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PENGARUH KONSELING INDIVIDU TERHADAP POTENSI DIRI ANAK
TUNARUNGU DI SEKOLAH INKLUSI

Oleh:
Wiwiek Zainar Sri Utami
Dosen Program Studi Bimbingan dan Konseling Fakultas IiImu Pendidikan dan
Psikologi Universitas Pendidikan Mandalika Mataram Nusa Tenggara Barat Indonesia
Email: wiwiekutami@ikipmataram.ac.id

Abstrak. Konseling individu merupakan salah satu pemberian bantuan psikis secara
perseorangan. Sasarannya pada siswa tunarungu yang memiliki keterbatasan serta
mengakibatkan penurunan prestasi. Pengaruh konseling dan peningkatan perlakuan konseling
pada siswa tunarungu dapat meningkatkan potensi diri. Peneliti menemukan adanya pengaruh
dari kasus dan permasalahan yang di alami dari siswa tunarungu pada kelas X dan XI di
sekolah inklusi SMKN 5 Mataram. Tujuan penelitian ini yaitu mengetahui apakah ada
pengaruh konseling individu terhadap potensi diri anak tunarungu disekolah SMKN 5
Mataram. Penggunaa metode ini adalah metode kualitatif dengan Pre-experiental design
(nondesign) atau eksperimen tidak murni, desain eksperimen One group Pretest—Posttest
design, cara pengambilan sampel dengan teknik porpusive sampling dan di temukan 30 siswa,
kemudian di tetapkan 7 siswa menggunakan hasil pre-test, setelahnya dilakukan treatment,
pengumpulan data dengan metode angket, wawancara, dan observasi. Teknik analisis data
menggunakan tabel t-test. Berdasarkan hasil analisis data penelitian yaitu: (t hitung4.321 > t
tabel2.447)

Kata Kunci: Konseling Individu, Potensi diri, dan Tunarungu

PENDAHULUAN Anak tunarungu memiliki

karakteristik  tertentu dalam

Pendengaran adalah anugerah dari Tuhan
yang Maha Esa dan sekaligus merupakan
salah satu modal hidup bagi manusia
karena dengan pendengaran inilah
manusia akan mendapatkan berbagai hal,
diantaranya dua hal penting yaitu
berbahasa dan berkomunikasi. Anak
tunarungu adalah anak yang mengalami

kehilangan fungsi pendengaran, baik
sebagian maupun seluruhnya yang
berdampak kompleks dalam

kehidupannya. Anak tunarungu secara
fisik terlihat seperti anak normal, tetapi
bila diajak berkomunikasi barulah terlihat
bahwa anak mengalami gangguan
pendengaran. Anak tunarungu tidak
berarti anak itu tunawicara, akan tetapi
pada umumnya anak  tunarungu
mengalami  ketunaan sekunder yaitu
tunawicara. Penyebabnya adalah anak
sangat sedikit memiliki kosakata dalam
sistem otak dan anak tidak terbiasa
berbicara. (H. Bonner dalam Abu
Ahmadi, 2007).

aspek
akademik, sosial-emosional, dan fisik.
Anak tunarungu mengalami keterbatasan
dalam  kemampuan berbicara dan
berbahasa, yang mengakibatkan anak
tunarungu cenderung memiliki prestasi
yang rendah dalam mata pelajaran yang
bersifat verbal dan cenderung sama
dalam mata pelajaran yang bersifat
nonverbal  dengan anak  normal
seusianya. Pergaulan anak tunarungu
dalam aspek sosial-emosional yaitu
terbatas dengan sesama tunarungu,
sebagai akibat dari keterbatasan dalam
kemampuan berkomunikasi. Sifat
egosentris dan sikap sensitive anak
tunarungu  melebihi  anak  normal,
ditunjukkan dengan sukarnya mereka
menempatkan diri pada situasi berfikir
dan perasaan orang lain; sukar atau sulit
menyesuaikan diri; serta tindakannya
lebih terpusat pada ‘“aku/ego”, sehingga
kalau ada keinginan harus selalu
dipenuhi. Anak tunarungu memiliki
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perasaan takut (khawatir) terhadap
lingkungan sekitar, sehingga mereka
tergantung pada orang lain serta kurang
percaya diri. Oleh karena itu anak
tunarungu membutuhkan memerlukan
layanan atau bantuan secara khusus yang
disesuaikan dengan karakteristik,
kemampuan, dan ketidakmampuannya
seperti semua anak tanpa terkecuali
untuk mengembangkan potensinya secara
optimal dan mengurangi sikap sensitif
yang diakibatkan oleh sikap rendah diri
dan merasa berbeda dari teman-temannya
dikelas inklusi. (Mohammad Efendi,
2006)

Selama beberapa dekade yang
lalu, pendidikan di Indonesia telah
mengalami banyak perubahan dalam
sistem pendidikan bagi anak penyandang
disabilitas. Sistem pendidikan tersebut
adalah pendidikan segregasi, integrasi,
maupun inklusi. Perubahan-perubahan ini
termasuk perubahan dalam kesadaran dan
sikap, keadaan, metodologi, penggunaan
konsep-konsep terkait dan sebagainya.
Perubahan-perubahan ini tidak hanya
relevan bagi kepentingan dan pengayaan
anak penyandang cacat, tetapi juga bagi
pengayaan semua yang terlibat; anak-
anak (dengan atau tanpa Kkecacatan),
keluarganya, guru-guru dan kepala
sekolahnya, komunitas sekolahnya dan
mungkin masyarakat secara keseluruhan.
Konsekuensi yang paling penting dari
perubahan-perubahan ini adalah
pengakuan dan penghargaan akan adanya
keragaman. Hal ini juga menghasilkan
upaya-upaya untuk “membawa kembali”
ke dalam masyarakat mereka yang
sebelumnya telah dipisahkan atau
disegregasikan oleh mayoritas terbesar

masyarakat karena mereka berbeda.
(Mudjito, 2012)

Pendidikan inklusif merupakan
suatu pendekatan pendidikan yang

inovatif dan strategis untuk memperluas
akses pendidikan bagi semua anak
berkebutuhan khusus termasuk anak
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tunarungu. Dalam konteks yang lebih
luas, pendidikan inklusi juga dapat
dimaknai sebagi satu bentuk reformasi
pendidikan yang menekankan sikap anti
diskriminasi, perjuangan persamaan hak
dan kesempatan, keadilan, dan perluasan
akses pendidikan bagi semua,
peningkatan mutu pendidikan, upaya
strategis dalam menuntaskan  wajib
belajar 9 tahun, serta upaya merubah
sikap  masyarakat terhadap anak
berkebutuhan khusus

Sekolah  inklusi  merupakan
terobosan pemerintah dalam 5 tahun
terakhir ~ ini, untuk  memberikan
pelayanan khusus bagi anak
berkebutuhan khusus di sekolah reguler
agar dapat berkembang secara optimal,
namun pada kenyataannya masih banyak
masalah yang muncul baik dari segi
kultural, kebijakan, maupun teknis itu
sendiri. Hasil observasi kelas serta
wawancara dengan kepala sekolah dan
guru bimbingan konseling 5-6 September
2021 menunjukkan bahwa saat ini
SMKN 5 Mataram memiliki 20 siswa
yang merupakan anak tunarungu. salah
satu permasalahn yang dihadapi anak
tunarungu di SMKN 5 Mataram adalah
anak mengalami tekanan yang membuat
mereka kehilangan rasa percaya diri dan
tidak memahami potensi diri yang ada
dalam diri mereka. Hal tersebut membuat
anak tunarungu menjauhkan diri dari
lingkungan orang normal.

Sebuah penelitian dilakukan oleh
Yanuar Umi Solikhatun (2013) tentang
penyesuaian sosial pada siswa tunarungu
di SLB Negeri Semarang. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa interaksi
sosial yang dilakukan siswa tunarungu
menggambarkan dalam dirinya
cenderung memiliki rasa kurang percaya
diri, minder, tidak mudah dekat dengan
orang lain khususnya orang normal,
kecenderungan bergaul dengan
komunitasnya yaitu tunarungu, tingkat
emosional yang tidak stabil dan pola
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komunikasi yang sulit dimengerti oleh
lingkungan. Hal-hal tersebut membuat
siswa tunarungu terhambat dalam
penyesuaian  sosialnya dan kurang
memahami potensi diri yang mereka
miliki. Oleh karena itu anak tunarungu
membutuhkan layanan atau bantuan
untuk mengembangkan potensinya secara
optimal dan mengurangi sikap sensitif
yang diakibatkan oleh sikap rendah diri
dan merasa berbeda dari teman-temannya
disekolah inklusi.

Setiap manusia memiliki
bermacam-macam potensi diri yang
dapat dikembangkan. Tidak sedikit
manusia belum sepenuhnya
mengembangkan dan  menggunakan
potensi yang ada pada dirinya. Hal ini
terjadi dikarenakan mereka belum atau
bahkan tidak mengenal potensi dirinya

dan hambatan-hambatan dalam
pengembangan potensi diri tersebut.
Mampu mengembangkan potensi diri
merupakan dambaan setiap individu.

Mampukan seseorang mengembangkan
potensi dirinya secara efektif Itu
bergantung pada motivasi diri, karena
pengembangan potensi diri merupakan
suatu proses yang sistematis dan
bertahap.

Menurut Undang-Undang Nomor
20 Tahun 2003 tentang sistem
pendidikan nasional, pendidikan adalah
usaha sadar dan terencana untuk
mewujudkan suasana belajar dan proses
pembelajaran agar peserta didik secara

aktif mengembangkan potensi dirinya
untuk  memiliki  kekuatan  spiritual
keagamaan, pengendalian diri,

kepribadian kecerdasan akhlag mulia,
dan keterampilan yang dibutuhkan.
Dengan demikian, tugas seorang guru
bukanlah memberikan sebanyak-
banyaknya ilmu pengetahuan kepada
anak didiknya, melainkan membimbing
mereka untuk tumbuh dan berkembang.
Konseling individu yaitu
merupakan salah satu pemberian bantuan
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secara perseorangan dan secara langsung.
Dalam cara ini pemberian bantuan
dilakukan secara face to face relationship
(hubungan muka ke muka, atau
hubungan empat mata) antara konselor
dengan individu yang terjadi ketika
seorang konselor bertemu secara pribadi
dengan seorang siswa untuk tujuan
konseling. (Sofyan S. Willis, 2014).
Tujuan konseling individu adalah
membantu klien menstrukturkan kembali
masalahnya dan menyadari lifestyle serta
mengurangi penilaian negatif terhadap
dirinya sendiri serta perasaan-perasaan
inferioritasnya. Kemudian membantu
dalam mengoreksi presepsinya terhadap
lingkungan, agar klien bisa mengarahkan

tingkah laku serta mengembangkan
kembali minat sosialnya (Prayitno.
2005). Tujuan penelitian ini adalah
Untuk  Mengetahui  Apakah  Ada

Pengaruh Konseling Individu Terhadap
Potensi Diri Anak Tunarungu Di Sekolah
Inklusi.

KAJIAN PUSTAKA

Konseling individu merupakan salah satu
cara  pemberian  bantuan  secara
perseorangan dan secara langsung.
Pemberian bantuan dilaksanakan secara
face to face relationship (hubungan
langsung muka ke muka, atau hubungan
empat mata), antara konselor dan anak
(kasus). Biasanya, masalah-masalah yang
dipecahkan melalui teknik atau cara ini
jalah masalah-masalah yang sifatnya
pribadi.

Mortense mendefinisikan
konseling sebagai suatu proses antar
pribadi, di mana satu orang yang satu
dibantu oleh vyang lainnya untuk
meningkatkan pemahaman dan
kecakapan menemukan masalahnya.
Selanjutnya Jones Menyebutkan bahwa
konseling sebagai suatu hubungan
professional antara seorang konselor
yang terlatih dengan klien. Hubungan ini
bersifat individual atau seorang-seorang.
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Konseling individu adalah proses belajar
melalui hubungan khusus secara pribadi
dalam  wawancara antara  seorang
konselor dan seorang konseli/klien.
Konseli/klien  mengalami  kesukaran
pribadi yang tidak dapat dipecahkan
sendiri, kemudian ia meminta bantuan
konselor  sebagai petugas  yang
profesional dalam jabatannya dengan
pengetahuan dan ketrampilan psikologi.
Konseling ditujukan pada individu yang
normal, yang menghadapi kesukaran
dalam mengalami masalah pendidikan,
pekerjaan dan sosial di mana ia tidak
dapat memilih dan memutuskan sendiri.
Dapat disimpulkan bahwa konseling
hanya ditujukan pada individu-individu
yang sudah menyadari kehidupan
pribadinya.

Tujuan konseling individu adalah
agar klien memahami kondisi dirinya
sendiri, lingkungannya, permasalahan
yang dialami, kekuatan dan kelemahan
dirinya  sehingga  klien ~ mampu
mengatasinya. Dengan perkataan lain,
konseling individu bertujuan untuk
mengentaskan masalah yang dialami
klien Secara lebih khusus, tujuan layanan

konseling individu adalah  merujuk
kepada fungsi-fungsi bimbingan dan
konseling sebagaimana telah

dikemukakan di muka. Pertama, merujuk
kepada fungsi pemahaman, maka tujuan
layanan konseling adalah agar Kklien
memahami seluk beluk yang dialami
secara mendalam dan komprehensif,
positif, dan dinamis. Kedua, merujuk
kepada fungsi pengentasan, maka
layanan konseling individu bertujuan
untuk mengentaskan Kklien dari masalah
yang dihadapinya. Ketiga, dilihat dari
fungsi pengembangan dan pemeliharaan,
tujuan layanan konseling individu adalah
untuk mengembangkan potensi-potensi
individu dan memlihara unsur-unsur
positif yang ada pada diri klien. Dan
seterusnya sesuai dengan fungsi-fungsi
bimbingan dan konseling di atas.
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Adapun Tujuan layanan
konseling individu adalah sebagai
berikut: 1). Memiliki komitmen yang
kuat dalam mengamalkan nilai-nilai
keimanan dan ketakwaan kepada Tuhan
Yang Maha Esa, baik dalam kehidupan
pribadi, keluarga, pergaulan dengan
teman sebaya, sekolah, tempat Kkerja,
maupun masyarakat pada umumnya.2).
Memiliki sikap toleransi terhadap umat
beragama lain saling menghormati dan
memelihara hak dan kewajibanya
masing-masing. 3). Memiliki
pemahaman tentang irama kehidupan
yang bersifat fluktuatif antara yang
menyenangkan (anugrah) dan yang tidak
menyenangkan (musibah), serta mampu
meresponya secara positif sesuai dengan
ajaran agama yang dianut. Memiliki
pemahamam dan penerimaan diri secara
objektif dan konstruktif, baik yang terkait
dengan keunggulan maupun kelemahan;
baik fisik maupun psikis. 4). Memiliki
sikap positif atau respek terhadap diri
sendiri dan orang lain. 5). Memiliki
kemampuan melakukan pilihan secara
sehat. 6). Bersikap respek terhadap orang
lain, menghormati atau menghargai
orang lain, tidak melecehkan martabat
atau harga dirinya.7). Memiliki rasa
tanggung jawab yang diwujudkan dalam
bentuk komitmen terhadap tugas atau
kewajibannya. 8). Memiliki kemampuan
berinteraksi sosial, yang diwujudkan
dalam bentuk hubungan persahabatan,
persaudaraan, atau silaturahim dengan
sesama  manusia. 9). Memiliki
kemampuan  dalam  menyelesaikan
konflik (masalah) baik bersifat internal
(dalam diri sendiri) maupun orang lain.
10). Memiliki  kemampuan untuk
mengambil keputusan secara efektif.

Menurut Prayitno, teknik-teknik
konseling yang secara  langsung
diterapkan terhadap klien, antara lain: a).
Konseling Direktif (Directive Conseling).
Pendekatan ini dipelopori oleh E.G
Williamson dan J.G Darley yang
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berasumsi dasar bahwa klien tidak
mampu mengatasi sendiri masalah yang
dihadapinya. Karena itu, klien

membutuhkan bantuan dari orang lain,
yaitu konselor. Klien bersifat menerima
perlakuan dan keputusan yang dibuat
konselor. Konseling direktif menurut
langkah-langkah umum sebagai berikut:
1). Analisis data tentang klien. 2).
Pensistesisan data untuk mengenali
kekuatan-kekuatan ~ dan  kelemahan-
kelemahan klien, 3). Diagnosis masalah.
4). Prognosis atau prediksi tentang
perkembangan masalah selanjutnya. 5).
Pemecahan masalah. 6). Tindak lanjut
dan peninjauan hasil-hasil konseling. b).
Konseling Non-direktif (Non-Directive
Counseling).  Konseling  non-direktif
sering disebut juga “Clien Centered
Therapy”. Konseling non-direktif
merupakan upaya bantuan pemecahan

masalah yang berpuasat pada klien. Klien
diberi  kesempatan  mengemukakan
persoalan, perasaan dan  pikiran-

pikirannya secara bebas. Pendekatan ini
berasumsi dasar bahwa seseorang yang
mempunyai masalah pada dasarnya tetap
memiliki potensi dan mampu mengatasi
maslahnya sendiri. C). Konseling
Eklektif (elective Counseling). Konseling
elektif merupakan penggabungan direktif
dan konseling non-direktif. Didasari pada
kenyataan praktek konseling
menunjukkan  bahwa tidak semua
masalah dapat dientaskan secara baik
hanya dengan satu pendekatan atau teori
saja. Pendekatan atau teori mana yang
cocok digunakan sangat ditentukan oleh
beberapa faktor, antara lain: 1). Sifat
masalah yang dihadapi. 2). Kemampuan
klien dalam memainkan peranan dalam

proses konseling. 4). Kemampuan
konselor sendiri, baik pengalaman
maupun ketrampilan dalam
menggunakan masing-masing

pendekatan atau teori konseling.
Teknik-teknik di atas diterapkan
secara elektrik, dalam arti tidak harus
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berurutan di mana yang satu mendahului
yang lainya, melainkan dipilih dan
terpadu mengacu, kepada kebutuhan
proses konseling. Melihat kepada teknik
penyelenggaraan konseling perorangan
terdapat macam-macam teknik konseling
individu yang sangat ditentukan oleh
permasalahan yang dialami oleh siswa.
Teknik  konseling  individu  yang
sederhanan melalui proses/ tahap-tahap
sebagai berikut: 1). Tahap pembukaan.
2). Tahap penjelasan. 3). Tahap
pengubahan tingkah laku. 4). Tahap
penilaian/ tindak lanjut.

Ciri orang yang memahami
potensi dirinya bisa diukur atau dilihat
dalam sikap dan perilakunya sehari-hari
dalam kehidupan keluarga, sekolah dan
masyarakat. Menurut La Rose (Sugiharso
dkk, 2009) menyebutkan bahwa orang
yang berpotensi memiliki ciri-ciri: 1).

Suka  belajar dan mau  melihat
kekurangan dirinya. 2). Memilki sikap
yang luwes. 3). Berani melakukan

perubahan secara total untuk perbaikan.
4). Tidak mau menyalahkan orang lain
maupun keadaan, 5). Memilki sikap yang
tulus bukan kelicikan, 6). Memiliki rasa
tanggung jawab. 7). Menerima Kkritik
saran dari luar. 8). Berjiwa optimis dan
tidak mudah putus asa Potensi apapun
pada diri manusia masing-masing
mempunyai fungsi masing-masing dapat
tumbuh dan berkembang baik secara
sendiri-sendiri maupun bersama- sama
baik disengaja maupun secara alami.
Sesuai dengan potensi diri yang telah
Allah SWT berikan kepada manusia,
konsekuensi logisnya adalah manusia
harus memanfaatkan dan
mengaktualisasikan semaksimal mungkin
dalam hidup dan kehidupanya.

Manusia  memiliki
potensi diantaranya adalah sebagai
berikut (Nashori, 2003): 1). Potensi
Berfikir. Manusia memiliki potensi
berfikir. Seringkali Allah menyuruh
manusia untuk berfikir. Logikanya orang

beragam
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hanya disuruh berfikir karena ia memiliki
potensi berfikir. Maka, dapat dikatakan
bahwa setiap manusia memiliki potensi
untuk belajar informasi-informasi baru,
menghubungkan berbagai informasi,
serta menghasilkan pemikiran baru. 2).
Potensi Emosi. Potensi yang lain adalah
potensi dalam bidang afeksi/emosi.
Setiap manusia memilki potensi cita rasa,
yang dengannya  manusia  dapat
memahami orang lain, memahami suara

alam, ingin mencintai dan dicintai,
memperhatikan dan diperhatikan,
menghargai dan dihargai, cenderung

kepada keindahan. 4). Potensi Fisik.
Adakalanya manusia memilki potensi
yang luar biasa untuk membuat gerakan
fisik yang efektif dan efisien serta
memiliki kekuatan fisik yang tangguh.
Orang yang berbakat dalam bidang fisik
mampu mempelajari olah raga dengan
cepat dan selalu menunjukkan permainan
yang baik. 5). Potensi Sosial. Pemilik
potensi sosial yang besar memiliki
kapasitas menyesuaikan  diri  dan
mempengaruhi orang lain. Kemampuan
menyesuaikan diri dan mempengaruhi
orang lain  didasari ~ kemampuan
belajarnya,  baik  dalam  dataran
pengetahuan maupun keterampilan.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode
penentuan subjek, dimana siswa yang
menjadi subyek penelitian adalah siswa
yang tidak bisa menyesuaikan diri atau
memiliki penyesuaian diri yang rendah.
Metode pengumpulan data menggunakan
metode pemberian angket sebagai
metode  pokok sedangkan metode
observasi, dokumentasi dan interviu atau
wawancara digunakan sebagai metode
pelengkap. Metode pengumpulan data
adalah analisis data yang menggunakan

rumus uji wilxocon untuk menguiji
kebenaran hipotesis.  penelitian  ini
termasuk  dalam  jenis  penelitian
eksperimen, dimana dalam penelitian
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eksperimen ini terdapat dua variabel
yaitu variabel bebas dan variabel terikat,
dimana konseling individu sebagai
variabel bebas dan potensi diri sebagai
variabel terikat.

Penelitian ini termasuk penelitian
eksperimen, dimana dalam penelitian ini
menggunakan desain penelitian One-
Group Pre test-Post test Design. Dalam
penelitian ini menggunakan satu sampel
yaitu kelompok eksperimen sebagai
kelompok yang diberikan perlakuan.
Untuk melihat hasil pengaruh variabel O
terhadap variabel O diberikan pre-test
dan post-test kepada kelompok tersebut
yang dilaksanakan sebelum dan sesudah
memberikan perlakuan. Pengaruh
perlakuan O: dapat diketahui dengan
membandingkan antara hasil pre test dan
post test.

Dalam penelitian ini, data yang
akan diperoleh adalah data tentang
pengaruh konseling individu Terhadap
potensi diri Siswa tunarungu di Sekolah
Inklusi. Maka data yang diperoleh adalah
data yang bersifat kuantitatif (bergejala
interval) yang berupa angka-angka.
Kemudian langkah-langkah pelaksanaan
metode analisis statistik sebagai cara
untuk mengolah data untuk memperoleh
hasil yang sesuai dengan yang diinginkan
atau diharapkan.

HASIL PENELITIAN
PEMBAHASAN

Dalam Penelitian ini, data yang diperoleh
melalui tes dianalisis dengan
menggunakan rumus t-test, akan tetapi
sebelum data-data tersebut dianalisis
menggunakan rumus statistik t-test,
peneliti  terlebih  dahulu melakukuan
tabulasi atas jawaban yang sudah
terkumpul. Angket yang terkumpul
diberikan skor sesuai dengan ketentuan
dalam bab sebelumnya. Adapun data
yang dikumpulkan dari hasil angket
sebagaiman pada tabulasi angket (pre-
test) dan (post-test).

DAN
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Analisis t-test dilakukan untuk
mengetahui Pengaruh Konseling Individu
Terhadap Potensi Diri Anak Tunarungu
Di Sekolah Inklusi SMKN 5 Mataram
Tahun Pelajaran 2020/2021.dan
digunakan untuk menguji hipotesis yang
diajukan. Untuk Keperluan perhitungan
analisis statistik, maka hipotesis alternatif
(Ha) yang yang berbunyi: ada Pengaruh
Konseling Individu Terhadap Potensi
Diri Anak Tunarungu Di Sekolah Inklusi
SMKN 5 Mataram Tahun Pelajaran
2020/2021, maka perlu diubah terlebih
dahulu ke dalam hipotesis nol (Ho)
sehingga berbunyi: tidak ada Pengaruh
Konseling Individu Terhadap Potensi
Diri Anak Tunarungu Di Sekolah Inklusi
SMKN 5 Mataram Tahun Pelajaran
2020/2021.

Menyusun tabel deviasi Pre-test

dan  Post-test dimaksudkan untuk
mengetahui  deviasi yang diperoleh
sebelum dan sesudah  pemberian

Bimbingan Karier. Cara menyusun tabel
deviasi Pre-test dan post- test lebih
jelasnya dapat dilihat pada tabel di bawah
ini

Tabel: Tabel Kerja Untuk Pengujian
Hipotesis Pengaruh Konseling Individu
Terhadap Potensi Diri Anak Tunarungu
Di Sekolah Inklusi

Pree- | Post- Gaind xd
Kode test test (d) )
No Siswa (Post- ,\(/(de) Zxd
Pree)
€] (2 (4) ©)] ©)] (6) U]
1 BHPK 37 40 3 4.857 23.590
2 NL 37 42 5 2.857 8.162
3 YK 37 43 6 1.857 3.448
4 AIM 37 41 4 3.857 14.876
5 FADS 37 45 8 0.143 0.020
6 APT 26 40 14 6.143 37.736
7 HRAW 24 39 15 7.143 51.022
55
_ — yX%d =
N=7 Md=
290 235 7857 138.854

Berdasarkan hasil perhitungan t-
test yang diperoleh melalui analisis,
ternyata nilai t diperoleh = 4.321
kemudian dikonsultasikan dengan nilai t
dalam tabel dengan db (N-1) = 7-1 =6
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dengan taraf signifikansi 5% = 2.447.
Berdasarkan hasil anaisis data yang
diperoleh yaitu: (t hiungd.321 > t tavle
2.447). Sehingga dari landasan teori yang
telah diajukan, jika dibandingkan dengan
analisis data yang diperoleh melalui
penelitian dengan menggunakan analisis
statistik dengan rumus t-test ternyata
hipotesis nol (Ho) yang berbunyi: Tidak
Ada Pengaruh Konseling Individu
Terhadap Potensi Diri Anak Tunarungu
Di Sekolah Inklusi SMKN 5 Mataram
Tahun Pelajaran 2020/2021. “ditolak”,
dan hipotesis alternatif (Ha) yang
berbunyi: Ada Pengaruh Konseling
Individu Terhadap Potensi Diri Anak
Tunarungu Di Sekolah Inklusi SMKN 5
Mataram Tahun Pelajaran 2020/2021.
“diterima”.

Pemberian treatment konseling
individu dalam bentuk kelompok. Karena
dalam penelitian ini menggunakan one
group pre-test post-test design. Dengan
demikian, bahwa pelaksanaan konseling
individu mempunyai peranan yang positif
dalam membantu meningkatkan potensi
diri Pada Siswa Tunarungu Di Sekolah
Inklusi  SMKN 5 Mataram Tahun
Pelajaran 2020/2021. Awalnya penelliti
menetapkan populasi 30 orang siswa,
kemudian setelah melakukan pretest
ternyata yang mencapai nilai sikap
sensitif tinggi berjumlah 7 orang siswa
yang diantaranya 4 laki-laki dan 3
perempuan, selanjutnya peneliti
melakukan treatmentterhadap 7 orang
siswa tersebut, selesai melakukan
treatment baru memberikan post test.
Hasil dari dari post test menujukkan
bahwa tingkat sikap sensitif tersebut
menurun. Jadi semua siswa tunarungu
memiliki potensi diri yang rendah.

Berdasarkan hasil anaisis data
yang diperoleh yaitu: (t nitung 4.321> t table
2.447). Sehingga dari landasan teori yang
telah diajukan, jika dibandingkan dengan
analisis data yang diperoleh melalui
penelitian dengan menggunakan analisis
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statistik dengan rumus t-test ternyata
hipotesis nol (Ho) yang berbunyi: Tidak
Ada Pengaruh  Konseling Individu
Terhadap Potensi Diri Anak Tunarungu
Di Sekolah Inklusi SMKN 5 Mataram
Tahun Pelajaran 2020/2021. “ditolak”,
dan hipotesis alternatif (Ha) yang
berbunyi: Ada Pengaruh Konseling
Individu Terhadap Potensi Diri Anak
Tunarungu Di Sekolah Inklusi SMKN 5
Mataram Tahun Pelajaran 2020/2021.
“diterima”. Dengan demikian, semakin
baik  penerapan konseling Individu
Terhadap Potensi Diri Anak Tunarungu
Di Sekolah Inklusi SMKN 5 Mataram
Tahun Pelajaran 2020/2021. menjadi
semakin meningkat.

SIMPULAN DAN SARAN
Berdasarkan hasil analisis data dapat
dilihat dari hasil penelitian vyaitu: (t
hitung4.321> t tape12.447) maka hipotesis
nihil (Ho) ditolak sedangkan hipotesis
alternatif (Ha) diterima pada
tarafsignifikansi 5% maka dapat di
simpulkan bahwa: Ada menunjukkan (t
hing 4.321 > t e 2.447), sehingga
penelitian ini dinyatakan Signifikan™.
Berdasarkan simpulan di atas,
peneliti dapat memberi saran kepada
semua pihak yang terkait, adapun saran-
sarannya sebagai  berikut:  Kepala
Sekolah, supaya mendukung pentingnya
pelaksanaan konseling individu disekolah
guna meningkatkan potensi diri siswa
tunarungu menjadi lebih baik, untuk
menunjang pelaksanaan kegiatan layanan
yang diberikan kepada siswa serta
memahami pentingnya  pemberian
layanan BK disekolah. Kepada Guru BK,
supaya memberikan program layanan
konseling individu untuk meningkatkan
potensi diri siswa menjadi lebih baik.
Guru Bidang Studi  untuk ikut
mendukung pemberian layanan konseling
individu guna meningkatkan ptensi diri
siswa tunarungu. Bagi Orang Tua/Wali,
supaya ikut mendukung pemberian
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layanan dan  menganjurkan  anak
mengikuti kegiatan pemberian layanan
konseling individu sehingga potensi diri
siswa dapat di gali dan ditingkatkan.
Kepada siswa kelas X dan XI, supaya
mengikuti kegiatan konseling individu
untuk dapat mendalami dan
meningkatkan potensi diri yang mereka
miliki. Kepada peneliti lain, diharapkan
kepada peneliti lain yang berminat
meneliti kembali tentang masalah ini,
agar mengadakan penelitian yang lebih
mendalam dan lebih luas khususnya
mengenai  aspek-aspek yang belum
terungkap dalam penelitian ini.
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kapital. Keterangan tulisan berupa hasil penelitian dari sumber dana tertentu
dapat dibuat dalam bentuk catatan kaki. Fotocopy halaman pengesahan laporan
penelitian tersebut harus dilampirkan pada draf artikel.

Nama-nama penulis ditulis lengkap tanpa gelar akademis.

Alamat instansi penulis ditulis lengkap berupa nama sekolah atau program studi,
nama jurusan dan nama perguruan tinggi. Penulis yang tidak berafiliasi pada
sekolah atau perguruan tinggi dapat menyertakan alamat surat elektronik dan
nomor telpon.

Abstrak ditulis dalam 2 (dua) bahasa: Bahasa Inggris dan Bahasa Indonesia.
Naskah berbahasa Inggris didahului abstrak berbahasa Indonesia. Naskah
berbahasa Indonesia didahului abstrak berbahasa Inggris. Panjang abstrak tidak
lebih dari 200 kata. Jika diperlukan, tim redaksi dapat menyediakan bantuan
penerjemahan abstrak kedalam bahasa Inggris.

Kata kunci (key words) dalam bahasa yang sesuai dengan bahasa yang
dipergunakan dalam naskah tulisan dan berisi 3-5 kata yang benar-benar
dipergunakan dalam naskah tulisan.

Daftar Pustaka ditulis dengan berpedoman pada Pedoman Penulisan Karya
IImiah Universitas Pendidikan Mandalika.
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